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ABSTRAK

NUR ASIAH JAMILAH. Desain Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam
Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian literatur ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yang timbul
karena Kurikulum 2013 lahir tanpa sosilisas yang matang dari pemerintah. Hal
ini membuat para pendidik, khususnya guru Pendidikan Agama Islam merasa
kesulitan dalam menjalankan kurikulum ini. Untuk itulah peneliti mencoba
mengkomparasikan Kurikulum 2006 dengan Kurikulum 2013, karena pada
dasarnya kedua kurikulum ini memiliki sis persamaan dan perbedaan. salah
satunya kedua kurikulum ini sama-sama berbasis kompetensi, namun letak
persamaan dan perbedaanya secara khusus terdapat pada keempat elemen yaitu
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, dan Standar Penilaian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode content analysis (analisis is) sebaga metode untuk
menganalisis data. Sumber primer penelitian ini diambil dari Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan yang
terkait dengan desain kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum 2006
dan kurikulum 2013. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini hanya
menggunakan teknik dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini ialah : 1) Desain Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam Kurikulum 2006 meliputi: standar kompetens lulusan yang diturunkan dari
mata pelgaran, standar isi yang dikemas dalam rumpun mata pelgjaran dengan
alokasi waktu pembelgjaran PAI masih minim yaitu 3 Jam untuk SD, 2 jam untuk
SMP dan SMA perminggunya, standar proses pembelgaran menggunakan
eksplorasi, elaboras dan konfirmasi, dan standar penilaian yang menggunakan
penilaian tes. 2) Desain kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum
2013 meliputi: Standar kompetensi lulusan beris kompetensi yang digunakan
untuk menyusun materi pelgjaran. Standar isi berupa pengintegrasian antar mata
pelgaran dengan alokas waktu untuk pembelgaaran PAI adalah 4 jam untuk SD,
3 jam untuk SMP dan SMA. Adapun standar proses pembelgjaran menggunakan
pendekatan saintifik untuk menciptakan pembelgjaran yang mengaktifkan peserta
didik, dan terakhir ialah standar penilian yang menekankan pada penilaian otentik.
3) Setelah melakukan andlisis, ternyata dalam keempat elemen tersebut terdapat
persamaan dan perbedaan. Persamaan yang mendasar dari kedua kurikulum
tersebut ialah setigp standar baik kompetensi lulusan, isi, proses, dan penilaian
dijadikan sebaga pedoman dalam melakukan pembelgaran. Sedangkan
perbedaannya terlihat dari standar kompetensi lulusan Kurikulum 2013 yang jauh
lebih menampilkan kompetens afektif dan psikomotorik, beban belgar yang
diperbanyak, mata pelgaran yang integratif dengan mata pelgaran lainnya,
menggunakan pendekatan saintifik, dan memiliki jenis penilaian yang tepat dalam
mengukur afektif peserta didik, yaitu penilaian autentik. Sebaliknya di dalam
Kurikulum 2006, pembelgaran masih belum mengaktifkan peserta didik dari
ranah afektif dan psikimotorik dan didominasi dengan penilaian kognitif.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkenaan dengan peningkatan kualitas pembelajgramerintah
telah melakukan upaya dalam memperbaiki komponempknoen
pembelajaran secara berkelanjutan. Adapun kompteneebut, antara lain
siswa, guru, tujuan, materi, metode, sarana dasapnaa, evaluasi dan
lingkungan® Apabila keseluruhan komponen ini mendapatkan gtienn
khusus, maka tidak menutup kemungkinan akan tergggmbelajaran
yang bermutu dan kelak menghasilkan peserta didilgycerdas sesuai
dengan tujuan pendidikan.

Untuk mengetahui seberapa maksimalnya komponeabigrserlibat
dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitakampamerintah telah
merancang kurikulum sebagai alat mencapai tujuamdigikan. Peran
rancangan kurikulum juga telah dijelaskan oleh perteh dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32uia2013 yang
menyatakan bahwa “seperangkat rencana dan pengatersgenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakdagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencdppan

pendidikan tertentu®.

! Umar Tirtarahardja dan La Sulengantar Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005),
hal. 51-52.

2 peraturan Pemerintah Republik Indonesia NomoF&an 2013 Tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentaangd&t Nasional Pendidikan, Pasal 1 Ayat
16, hal. 4.



Dari regulasi tersebut menegaskan bahwa ada bebd&@pponen
yang terdapat di dalam kurikulum, yaitu terdapqman, materi, strategi,
dan evaluasi. Keempat komponen tersebut dilaksanalk@ pendidik dan
peserta didik serta didukung oleh sarana prasatandingkungan yang
kondusif agar terselenggara pembelajaran yang mangé&an.

Menurut Oemar Hamalik terdapat tiga jenis peranamkidlum yang
dinilai sangat penting, Yaitu peranan konservagpéranan kritis dan
evaluatif, serta peranan kredtifPeranan konservatif yaitu peranan
kurikulum untuk mewariskan, mentransmisikan, damaf&rkan nilai-
nilai sosial dan budaya masa lampau yang tetas eledam masyarakat.
Peranan kritis dan evaluatif, yaitu peranan kutikuluntuk menilai dan
memilih nilai-nilai sosial budaya yang akan diwkas kepada peserta
didik berdasarkan kriteria tertentu. peranan kireataitu peranan
kurikulum untuk menciptakan dan menyusun kegiatgidan yang
kreatif dan konstruktif sesuai dengan perkembangeserta didik dan
kebutuhan masyarakaDari sini dapat diketahui bahwa kurikulum sangat
berperan dalam menentukan berkualitas atau tidagagebelajaran yang
dilakukan oleh tenaga pendidik.

Pada dasarnya di dalam kurikulum terdapat sejurkéhatan atau
pengalaman peserta didik untuk mencapai kompotgsj ditentukan.

Pencapaian kompotensi ini dimaksudkan agar peseidik dapat

® Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum:Dasar-dasar dan Perkembangannya,
(Bandung: Mandar Maju, 1990), hal.8.

4 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum: Konsep Teori Prinsip,
Prosedur, Komponen, Pendekatan Model, Evaluasi dan Inovasi, (Bandung : Remaja Rosda karya,
2011), hal.17.



memenuhi kebutuhannya dalam menyelesaikan perrhasalbaik di
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sdkoldntuk itulah
dibutuhkan rancangan kurikulum yang tepat sehinggaerta didik
mendapatkan pengalaman sesuai dengan kemampukahlidanhannya.

Saat ini, pemerintah telah merancang dan melakaankirikulum
terbarunya. Tentu saja kurikulum ini diharapkan alameningkatkan
pencapaian kompetensi peserta didik secara maksikualkulum ini
dinamakan dengan Kurikulum 2013. Sesuai dengan mgam&urikulum
ini telah diterapkan oleh sebagian sekolah padantab013, namun
pelaksanaannya masih bersifat uji coba. Hal inielsthbkan karena
pemerintah masih menerapkan kurikulum sebelumngéy Wurikulum
2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KY.SP

Pada prinsipnya, Kurikulum 2013 juga merupakan kiltdm Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), karena kurikulum ini rpakan
penyempurnaan dari Kurikulum 2006. Artinya, tidak ematup
kemungkinan ada beberapa unsur atau komponen yanpgasdi dalam
Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013.

Meski memiliki persamaan, namun tentu ada perbed@ankedua
kurikulum ini. Letak perbedaan ini secara generapad dilihat dari
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Prosésndar Isi, dan
Standar Penilaian, dengan adanya perubahan ke-eztggaen tersebut

secara otomatis mempengaruhi desain pembelajarannya



Seperti diketahui, desain kurikulum membahas pelegprganisasian
unsur-unsur atau komponen kurikulum. penyusunarailesurikulum
dapat dilihat dari dua dimensi yaitu dimensi vetildan horizontal.
dimensi horisontal berkenaan dengan penyusunan ldagkup isi
kurikulum. Dimensi vertikal menyangkut penyusunsekuens bahan
berdasarkan urutan tingkat kesukarakiedua dimensi ini telah mencakup
ke-empat elemen yang merupakan bagian dari  Stahdemional
Pendidikan.  Terdapat tiga pola desain kurikulumaituy subject
curriculum, activity curriculum, dancore curriculum.®

Pada dasarnya desain kurikulum merupakan rancapgarerintah
yang digunakan untuk menganalisis kebutuhan pesédtl, mulai dari
tujuan kurikulum, materi yang tersedia di dalam ikulum,
strategi/metode dalam menyampaikan tujuan kurikullemn evaluasi yang
digunakan untuk perbaikan suatu kurikulum ke amdhhl baik. Agar
desain kurikulum tetap mengalami perbaikan dan tdapsesuaikan
dengan dengan kebutuhan peserta didik, maka suaikukim harus
mengalami pengembangan sesuai dengan kebutuhatu $aja dalam
pengembangan kurikulum ini dibutuhkan komunikasn da&rjasa sama
yang baik antara pemerintah selaku penentu kehijdla tenga pendidik

selaku salah satu komponen aktif di dalam pembalajaOleh karena

® Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Angnduan Memahami Kurikulum 2013 (Sebuah
Inovasi Sruktur Kurikulum Penunjang Masa Depan), (Jakarta: PT Prestasi Pustaka Raya, 2013),
hal. 52.

® Nana SudjanaPembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar

Baru Algesindo, 2002), hal. 52.



itulah suatu desain kurikulum tidak dapat dipisahkdengan desain
pembelajaran yang dirancang oleh tenaga pendidik.

Seperti diketahui, desain pembelajaran memiliki umgan dengan
kurikulum. Hubungan tersebut ialah kurikulum mekga program
pembelajaran, sedangkan desain pembelajaran mearupakara
mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta. didikdua istilah
tersebut secara bersama-sama digunakan oleh sekoiatuk
mengembangkan program pendidikanrAgar pengembangan desain
kurikulum ini dapat diterapkan di dalam pembekjasecara langsung,
maka dibutuhkan kompetensi pendidik sebagai sa#i gelaksana dari
pengembangan kurikulum yang dilakukan. Pemahamasn akesain
pembelajaran ini akan melahirkan rancangan  penabbeta yang
menyenangkan bagi peserta didik, terutama untuka natlajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang masih terkesambusankan bagi
sebagian peserta didik. Selama ini pembelajarary ydilakukan guru
Pendidikan Agama Islam lebih menekankan pada peamapranah
kognitif secara verbal, padahal sesungguhnya petgabeh menuntut
porsi yang lebih besar pada aspek afektif. Namumny&t@annya, justru
aspek ini yang menjadi kelemahan pembelajaran Biadi Agama Islam

selama inf

7 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum..., hal. 24.
8 Rahmat Raharjdnovasi Kurikulum Pendidikan Agama Isam: Pengembangan Kurikulum
dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Magnum Pustaka, 2010), hal.164.



Untuk memperdalam pemahaman pendidik dalam memtbesdin
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl), pendidifsebut harus
menguasai konsep dasar dari setiap kurikulum yeladp ditetapkan oleh
pemerintah, mulai dari tujuan, materi, strategibdet dan penilaian yang
telah dijelaskan oleh setiap kurikulum. Pemahaman akan
mempermudah para pendidik dalam membuat desain glajatan
Pendidikan Agama Islam sehingga tercapai tujuandigé@n. Untuk
menunjang pemahaman tersebut, desain kurikulum diéikan agama
Islam yang dirancang oleh pemerintah harus memilikuan atau
gambaran jelas dengan menggunakan beberapa pedekaig sesuai
dengan pengembangannya.

Seperti yang telah diketahui, Kurikulum 2006 me#grakurikulum
yang memberikan kesempatan kepada tingkat satuadiddean dalam
mengelola kurikulum yang ada. Dalam hal ini tingkatuan pendidikan
tersebut ialah lembaga pendidikan formal atau sékdKepala sekolah,
tenaga pendidik dan kependidikan, dan dewan pikagidmemiliki
kesempatan dalam mengkreasikan kurikulum sesugatersumber daya
di daerahnya masing-masing. Hal ini dikarenakaralepekolah, tenaga
pendidik dan kependidikan, dan dewan pendidikarupsan pihak yang
terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran, terutamagt pendidik yang
langsung mengelola desain kurikulum di kelas, ggfan memahami

pembelajaran yang dilakukan sehubungan dengan teekukelemahan,



peluang, dan tantangan yang dimiliki oleh setiajuasa pendidikan di
daerah masing-masirg.

Meski telah diberikan kebebasan dalam mengembankglgkulum
ini, namun pencapaian kompetensi yang diharapkasihmaelum bisa
dicapai dengan maksimal. Hal ini terlihat dalamsppembelajaran yang
masih berpusat pada guru, sifat pembelajaran yargyibntasi pada buku
teks. Selain itu dari segi penilaian yang dilakukgnru masih
menitikberatkan pada aspek kognitif dan tes memjagi yang dominalf.
padahal kurikulum ini telah bermuatan pendidikanakger. Seharusnya
pencapaian kompetensi tidak hanya diindikasikanatgrek kognitif saja,
melainkan aspek afektif dan psikimotorik menjadsasan utama dalam
pencapaian kompetensi.

Berbeda dengan Kurikulum 2013, kurikulum ini lelitengintegrasi
tiga komponen penting yaitu ASKAttitude, Skill and Knowledge),
mengurangi beban siswa yang terlalu berat dengaginmtegrasikan mata
pelajaran dalam tema, (Khusus untuk SD/MI)Dengan Kata lain,
Kurikulum 2013 mengembangkan aspek kognitif, afektidan
psikimotorik peserta didik secara seimbang. SelkainKurikulum 2013
memiliki pola pengembangan kurikulum yang berbeda #urikulum

sebelumnya, yaitu standar kompetensi lulusan dikkan dari kebutuhan,

° E. Mulyasa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis,(Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 40.

9 Sholeh Hidayah,Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013),hal.125.

* Husamah dan Yanur Setyaningrurbesain Pembelajaran Berbasis Pencapaian
Kompetensi: Panduan dalam Menrancang Pembelajaran unuk Mendukung Implementasi
Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi Pustaka,2013), hal. 8.



standar isi diturunkan dari standar kompetensislutumelalui kompetensi
inti yang bebas mata pelajaran, dan semua matajafala harus

berkontribusi terhadap pembentukan sikap, ketedampian pengetahuan
peserta didik. Oleh karena itu mata pelajaran ditkan dari kompetensi
yang ingin dicapai, dan semua mata pelajaran dalett kompetensi inti

(tiap kelas):?

Dari konsep dasar inilah, Rencana Pelaksanaan Pagarba (RPP)
untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (P&)H rinci dan telah
menggambarkan kompetensi peserta didik dan indikgdosecara jelas.
Selain itu teknik penilaian yang digunakan pun Hebisa mengukur
kemampuan peserta didik mulai dari aspek kognitifektif, dan
psikimotorik. Agar pelaksanaan kurikulum ini makalmdan sesuai
dengan yang diharapkan, tentu saja desain pemizgiayang baik harus
ditunjang pula dengan kompetensi para pendidikkéiethelaksanakan
desain tersebut dalam kegiatan belajar mengajar.

Dari penjelasan tersebut, peneliti tertarik melakulpenelitian yang
terkait dengan desain kurikulum Pendidikan Agamlanmis di dalam
Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013. Penelitian ydmeysifat literatur ini
berusaha memberikan gambaran tentang desain kumkitendidikan
Agama Islam di dalam Kurikulum 2006 dan Kurikulun®13. Dari
gambaran ini, peneliti akan menganalisis persamdaarperbedaan desain

kurikulum Pendidikan Agama Islam dari kedua kunikul tersebut.

12| bid., hal. 8.



Berkenaan dengan analisis inilah peneliti mengangkdul “Desain
Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 080 dan
Kurikulum 2013”. Diharapkan penelitian ini dapat mpadi referensi
pengetahuan terkait dengan rancangan pembelajanadidikan Agama
Islam (PAI) berdasarkan kedua kurikulum tersebut.

B. Rumusan M asalah

Dari latar belakang masalah diatas dapat di rumudBeberapa
rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana desain kurikulum Pendidikan Agama Isla@slard
Kurikulum 20067
2. Bagaimana desain kurikulum Pendidikan Agama Islarlard
Kurikulum 20137
3. Bagaimana persamaan dan perbedaaan desain kuriléumeidikan
Agama Islam dalam Kurikulum 2006 dengan desain kkilwim
Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 20137
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk mengetahui konsep desain kurikulum PendidiRgama
Islam dalam Kurikulum 2006.
b. Untuk mengetahui konsep desain kurikulum PendidiRgama
Islam dalam Kurikulum 2013.
c. Untuk menganalisis persamaan dan perbedaan degakullm
Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 2006 danikidom

2013.



2. Kegunaan Penedlitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian ini dilakukamakanpenulis
berharap hasil penelitian ini nantinya dapat beagosik secara teoritis
maupun praktis.
a. Kegunaan Teoritis
Memberikan sumbangsih pemikiran bagi tenaga kepéi
terkait dengan desain kurikulum Pendidikan Agantams dalam
Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013
b. Kegunaan Praktis
1) Menambah wawasan atau pengetahuan peneliti sebalga
pendidik.
2) Dapat berkontribusi dalam pelaksanaan desain Kuriku
dalam Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013.
3) Bagi masyarakat memberikan pemahaman tentang Kuniku
2006 dan Kurikulum 2013.
D. Kajian Pustaka
Menurut pengetahuan peneliti selama ini, penelitir@ngenai desain
kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 080 dan
Kurikulum 2013 belum ada. Namun, guna melengkappskini, peneliti
melakukan pengkajian terhadap penelitian-penelifeamy relevan dengan
penelitian ini, diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Syaifudin yang bduwjuPerencanaan

Pembelajaran Figih Kelas VII Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
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Pendidikan (KTSP) Di MTsN Babadan Baru Seman Yogyakarta. Hasil
penelitian  menunjukan tujuan dari penyusunan peaireEn
pembelajaran adalah untuk mensistematiskan prosetbglajaran.
Proses implementasinya meliputi perumusan visi aasi sekolah,
menetukan standar kompetensi dan kompetensi desar pelajaran,
adanya program tahunan, program semester, kalgmeledidikan,
dalam pelaksanaan pembelajarannya meliputi pengeyaba
indikator, pengembangan materi, perencanaan peaggumetode,
media pembelajaran, penilaian pengembangan sitdbus.

Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti mérabaentang
studi perbandingan antara Kurikulum 2006 dan Kuuku 2013.
Disini peneliti berusaha mengkaji secara mendalasaid kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang terdapat di daldarikulum
2006 dan Kurikulum 2013.

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Fadlillah denggodul
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan di SMA N 5 Yogyakarta. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pembelajaran pendidikan agaman Islalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengakiga hal,
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.tudnkegiatan
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasaMA N 5

Yogyakarta sudah dapat dikatakan berhasil, hallikarenakan siswa

13 Syaifudin, “Perencanaan Pembelajaran Figih KeldsBérdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) di MTsN Babadan Baru Stenfagyakarta”, Skripsi. Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, kéi.
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dapat ikut aktif dalam pembelajaran dan siswa dapaterapkannya
dalam perilaku sehari-half.

Sedangkan penelitian ini memfokuskan masalah désaikulum
Pendidikan Agama Islam berdasarkan Kurikulum 2086 Idurikulum
2013. Disini peneliti akan membahas secara rindkate dengan
tujuan, bahan ajar, strategi dan metode, dan esialBandidikan
Agama Islam (PAI) di dalam kurikulum.

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Khozinul Huda gadgtiberi judul
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dalam
Pembelajaran Alquran Hadits Di Kelas IX MTsN Seman Kota
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2009. Hasil penelitian menunjukan bah@@d:Implementasi
KTSP dalam pembelajaran Alquran hadits di kelasMKsN Sleman
Kota selama ini masih cendrung menggunakan kosepPK{Silabus
dan RPP) yang telah dibuat oleh pemerintah yangstmya dijadikan
pedoman atau tolok ukur saja, bukan sebagai pandaama, sehingga
kondisi tersebut berimbas pada kurang maksimalnyaseg
pembelajaran Alquran Hadits di kelas 1X terseb@). groblematika

implementasi KTSP dalam pembelajaran Alquran HddiKelas 1X

4 M. Fadlillah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Isldatam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan di SMA N 5 Yogyakart&kripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,,
2007, hal. xvi.
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disebabkan banyak faktor, diantaranya; faktor gusiswa dan
madrasaH?®

Sedangkan penelitian ini membahas pendidikan Agadstem
dalam Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 berdasarkemsep
desain kurikulum.
. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ummi Akhinabndan judul
Pembelajaran Sgarah Kebudayaan Islam (SKI) berbasis KTSP
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) di Kelas XI Agama MAN
Yogyakarta Il. Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan
pembelajaran SKI berbasis KTSP di kelas XI Agama NMA
Yogyakarta Il mengacu pada kurikulum yang sesuaigde standar
isi.*®
Pada dasarnya skripsi ini juga membahas tentangku{um
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), namun penelithitilderatkan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam Kiuiku2006 dan
Kurikulum 2013.
. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Nashir Mubarandan juduSudi
Komparasi Prestasi Belajar IPA Kurikulum Berbasis Kompetensi

(KBK) Dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMP

Muhammadiyah 8, SMP PIRI 1 dan SVIP Negeri 9 Yogyakarta.

5 M. Khozinul Huda, “Implementasi Kurikulum Tingk&atuan Pendidikan (KTSP) dalam
Pembelajaran Alquran Hadits di Kelas IX MTsN Sleniéota Yogyakarta”, Skripsi. fakultas
tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, kal.

% Nurul Ummi Akhinah, “Pembelajaran Sejarah Kebuday#slam (SKI) Berbasis KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) di Kelas Xig@ma MAN Yogyakarta 11”.Skripsi,
Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyak&@d3, hal. xvii.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbeda@stasi belajar
IPA dari aspek ranah kognitif siswa dengan menggmmaKBK dan
KTSP. Penelitian ini dilakukan di tiga lokasi patiah dan dengan
metode penelitian kuantitafif.

Skripsi  ini  juga merupakan penelitian yang bersifat
membandingkan antara satu variabel dengan varlalveglya, hanya
saja penelitian ini berjenis literatur. Disini pé&tie mencoba
membandingkan desain kurikulum Pendidikan Agamenistli dalam
Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013.

Dari beberapa pembahasan diatas, maka jelaslatabaénelitian
ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumkgaena penelitian
yang berjudul Desain kurikulum Pendidikan Agamaars| dalam
Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 merupakan pergsgiit literatur
selain itu penelitian ini merupakan studi perbagdm sedangkan
penelitian sebelumnya lebih bersifat implementasiu apelaksanaan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dih&ap dengan
adanya penelitian ini dapat menambah referensi giehgan akan

kurikulum.

7 Ali Nashir Mubarak. “Studi Komparasi Prestasi BetalPA Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) dengan Kurikulum Tingkat Satuan néidikan (KTSP) di SMP
Muhammadiyah 8, SMP PIRI 1 dan SMP Negeri 9 YogstaRaSkripsi, Fakultas Saintek, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hal.viii.
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E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Pendidikan Agama I slam

Proses pembelajaran atau belajar mengajar ialallkekegiatan
integral (utuh terpadu) anatara siswa sebagai grelggng sedang
belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedangaja€e® Dalam
kesatuan kegiatan ini terjadi interaksi resiprolgakni hubungan
antara guru dengan para siswa dalam situasi irsiersd, yaitu
suasana yang bersifat mengajar. Menurut Nasutiembplajaran
merupakan aktivitas mengorganisir atau mengatgklingan dengan
sebaik-baiknya dan menghubungkan anak seinggaditegeoses
belajar mengajar’

Pendidikan Agama Islam adalah upaya untuk memimjaisignani
dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menujurilbegian
utama menurut ukuran-ukuran islam. kepribadian y@dingksud oleh
Ahmad. D. Marimba adalah kepribadian muslim, ydigpribadian
yang seluruh aspek-aspeknya yaitu baik tingkah laftnya, kegiatan
jiwanya, serta filsafat hidupnya dan kepercayaannyanunjukan
kepada Tuhaf®

Proses pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islanus ha
memandang siswa secara utuh atau menyeluruh segbeggia didik

yang memiliki nanyak potensi. Untuk itu, pendidilarbs dapat

8 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 237.

19 Nasution Didaktik Asas-asas Mengajar, (Bandung: Jammars, 1986), hal. 8.

2 Ahmad. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikslanh, (Bandung: Alma’arif, 1986),
hal. 23.
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mengembangkan potensi yang ada dalam diri pesklita stoptimal

mungkin, sehingga bermakna bagi masyarakat dengamegang

teguh nilai-nilai islam, amal shalih, berani meraan kebenaran dan

menjauhi kemungkaran, serta mengembangkan IPTEKuases

akhlaqul karimah.?*

2. Desain Kurikulum Pendidikan Agama | slam
a. Pengertian Desain Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Menurut Sukmadinata, desain kurikulum berkaitan gden

pola pengorganisasian unsur-unsur atau komponeirkukum.
Penyusunan desain kurikulum dapat dilihat daridiogensi, yaitu
dimensi horizontal dan vertikal. Dimensi horizontiaérkaitan
dengan penyusunan dari lingkup isi kurikulum. Segtan
dimensi vertikal berkenaan dengan penyusunan sekbebkan
berdasarkan urutan tingkat kesukafarpengorganisasian arah
vertikal berkaitan dengan pengaturan materi perjeala secara
kontinuitas pendalaman materi pelajaran, dari makesar secara
sekuensial menuju materi lanjutan sesuai strukiumikillum yang

diajarkan®®

2L Muslih Usa dan Aden Wijdan,Tantangan dan Peluang Pendidikan Agama Islam di
Indonesia, (yogyakarta: Aditya Media, 1997), hal. 134.

%2 Nana Syaodih Sukmadinat®engembangan Kurikulum Teori dan Praktik (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2013), hal. 113.

#Agus Zaenul Fitri,Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam dari Normatif-Filosofis ke
Praktis, (Bandung: Alfabeta,2013), hal.149.
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Desain Kurikulum adalah pengembangan proses pearaana
validasi, implementasi, dan evaluasi kurikultfm. Desain
kurikulum juga dapat diartikan sebagai rencana atewnan dari
unsur-unsur kurikulum yang terdiri atas tujuan, Eengalaman
belajar dan evaluasi. Oleh sebab itu, maka desankutum
pendidikan islam yaitu: 1) tujuan pendidikan Isla@); materi
pendidikan Islam; 3) metode/Strategi; dan 4) e\siftta

b. Prinsip-prinsip dalam Mendesain Kurikulum

Ada 8 prinsip yang perlu diperhatikan dalam menidasa
kurikulum, yaitu:

1) Desain kurikulum harus memudahkan dan mendororeksel
serta pengembangan semua jenis pengalaman belkaay y
esensial bagi pencapaian prestasi belajar.

2) Desain memuat berbagai pengalaman belajar yangakeanm
dalam rangka merealisasikan tujuan-tujuan pendidika

3) Desain harus memungkinkan guru dan menyediakarapglu
bagi guru untuk menggunakan prinsip-prinsip belaatam
memilih, membimbing, dan mengembangan berbagaatayi
belajar di sekolah;

4) Desain harus memungkinkan guru untuk menyesuaikan
pengalaman dengan kebutuhan, kapasitas, dan tingkat
kematangan siswa.

5) Desain harus mendorong guru mempertimbangkan barbag
pengalaman belajar anak yang diperoleh diluar skkolan
mengaitkannya dengan kegiatan belajar di sekolah;

6) Desain harus menyediakan pengalaman belajar yang
berkesinambungan, agar kegiatan belajar siswa ey
sejalan degan pengalaman terdahulu dan terus jugrlzada
pengalaman berikutnya;

7) Kurikulum harus di desain agar dapat membantu siswa
mengembangkan watak, kepribadian, pengalaman, daR n
nilai dan demokrasi yang menjiwai kultur; dan

8) Desain kurikulum harus realistis, layak dan ditexfth

24 Oemar hamalikDasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), hal.193.

% Agus Zaenul FitriManajemen Kurikulum Pendidikan Islam dari Normatif-Filosofis ke
Praktis..., hal.149.

%6 Oemar hamalikDasar-dasar Pengembangan Kurikulum ..., hal.193.
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c. Organisas Kurikulum

“Dalam dunia pendidikan dikenal ada tiga jenis pwiganisasi
kurikulum, yakni: Subject matter curriculum, Activity curriculum,
dan Core curriculum. Namun demikian dalam prakteknya tidak
pernah dijumpai satu bentuk kurikulum yang murnilaimkan
modifikasi-modifikasi dari ketiga bentuk tadf.”

Setiap organisasi kurikulum ditandai dengan cimgydidak
banyak namun bersifat asasi yang dapat membedakadasg
organisasi yang lain. disamping itu, terdapat jeg&ciri yang
bersifat esensial, tetapi ciri tersebut tidak haterékat pada satu
jenis organisasi kurikulum, melainkan berlaku jugmtuk

organisasi kurikulum lainnya.

1) Subject Matter Curriculum

Subject matter curriculum merupakan organisasi kurikulum
tertua dan banyak digunakan diberbagai nedatgect matter
curriculum merupakan organisasi isi pendidikan dalam bentuk
mata pelajaran yang terpisah-pisah, sekali punKatkeinya
ada relasi antar mata pelajaran.

Ciri-ciri yang membedakan antara organisasi kutilkuini
dengan organisasi kurikulum lainnya yaitu a) mattajaran
diklasifikasikan serta diorganisasikan sesuai denbalang
keilmuan, pengetahuan disusun tidak atas dasaemédngan

pengetahuan anak didik (soal-soal yang berhubucdigaigan

2" Nana SudjanaPembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2002), hal. 52.
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anak didik diabaikan). hal itu, dikarenakan isiikulum dipilih
dan diorganisasikans sesuai dengan kepentingaraparému
pengetahuan, b) tekanan yang diberikan dadalbject matter
pada penyajian isi pelajaran dan teknik memberngdemelasan.
Dimulai dari yang sederhana menuju kepada yand |sbiit.
Selain itu cara penyajian didasarkan pada pengatapiasarat,
yang dimulai dari keseluruhan menuju kebagian-bmgia
dengan penyajian yang bersifat kronoldgis.

Selain ciri-ciri tersebut terdapat pula ciri esahsubject
mater curriculum diantaranya: a) mata pelajaran dapat
diwajibkan bagi semua peserta didik, b) mata pelaja
umumnya bersifat konstan (tetap) tidak banyak erudbah,
) tuntutan mata pelajaran yang sama tidak bguartgalaman
yang sama bagi setiap peserta didik, d) perencapamgram
pelajaran disusun terlebih dahulu, €) menyedialesehkpatan

pelayanan atas dasar indivitfu.

2 |bid., 52-53.

2 |bid., hal.54-55.
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Dalam perkembangannyasubject matter curriculum
mengalami beberapa modifikasi sebagai usaha untuk
menyempurnakan organisasi kurikulum tersebut. Adapu
modifikasi tersebut diantaranya:

a) Coreated Curriculum.

Merupakan kurikulum yang menekankan perlunya

hubungan antara beberapa mata pelajaran tanpa

menghilangkan batas-batas setiap mata pelajaran.
b) Broad Field Curriculum

Merupakan kurikulum yang menyatukan beberapa mata

pelajaran yang serumpun atau berdekatan, diharapkan

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
hubungan antara berbagai fenomena kehidépan.

2) Kurikulum Aktifitas (Activity curriculum)

Organisasi kurikulum ini juga sering disebut kutika
proyek, atau kurikulum pengalaman. Desain kurikulimn
tidak memiliki pola organisasi kurikulum yang bakarena
kurikulum harus disusun berdasarkan minat dan kelaun

peserta didik, baik secara individu ataupun kelokngzalam

%0 Agus Zaenul Fitri Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam dari Normatif-Filosofis ke
Praktis, (Bandung: Alfabeta,2013), hal hal. 156.
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hal ini guru harus mengetahui minat dan kebutubeserta

didik.3*

Kurikulum  aktifitas  memiliki tiga ciri  yang
membedakannya dengan kurikulum lainnya. Adapuncairi
tersebut diantaranya: a) program pendidikan disdkol
ditentukan oleh perhatian dan tujuan anak. Tugasligdan
menemukan minat-minat tertentu untuk menentukans jen
aktivitas pembelajaran, b) belajar bersama meruph&ail dari
usaha perhatian bersama, c) tidak ada perencanaag Yy
mendahuluinya, bertitik tolak dari rencana pemiagta) yang
ditentukan oleh minat anak maka tidak memungkinkatuk
membuat perencanaan sebelumnynya. Karena apabila
menentukan aktivtas sebelumnya berarti menaruh ssum
bahwa semu anak menerima aktivitas yang direncanaieang
diluar dirinya. Hal ini belum tentu sesuai dengamat dan

tujuan peserta didik.

Walaupun demikian, guru tetap memiliki tugas pemtin
yang menentukan perencanaan dalam hal bekerja damgan
kelompok atau individu, memberikan bantuan kepagsea

didik dalam membuat pelaksanaan kegiatan baik @ecar

%1 Tedjo Narsoyo Reksoatmodj®engembangan Kurikulum Pendidikan Teknologi dan
Kguruan,..., hal.72.
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individu ataupun kelompok, dan membantu pesertik diatuk

menilai hasil yang telah mereka kerjakan.

3) Kurikulum Inti (Core Curriculum)
Core curriculum timbul sebagai reaksi utama kepagparate
subject design, yang sifatnya terpisah-pisah. Dalam
mengintegrasikan bahan ajar, mereka memilih malaapan
tertentu sebagai inticgre). Pelajaran lainnya dikembangkan
disekitar core tersebut. Menurut konsep ini, inti bahan ajar
dipusatkan pada kebutuhan individual dan sdial.

Core curriculum memiliki ciri utama yang membedakan
dari kurikulum lainnya, adapun ciri-ciri tersebudmtaranya: a)
kurikulum inti menekankan pada nilai-nilai sosialpsur
universal dalam suatu kebudayaan memberikan s&asbitian
kesatuan pada masyarakat. Kurikulum inti memilifatsyang
khas dengan keharusan yang disodorkan yang dismuadar
semua tujuan pendidikan di sekolah merefleksikgmekaan
utama dari sistem sosial, b) kurikulum inti ditd@n oleh
problem sosial. Mata pelajaran dalam kurikulum digjunakan
untuk merumuskan dan memecahkan persoalan. Luasnya
lapangan hidup sosial memberikan ruang gerak bedgtian

dan keperluan anaX.

%2 Nana Syaodih Sukmadinafengembangan Kurikulum Teori dan Praktik..., hal. 122.
% Nana Sudjan@embinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah..., hal. 68-69.
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Selain ciri utama, terdapat ciri esensial lainnyanthra,
dalam kurikulum inti pelajaran umum diperuntukagitsemua
siswa. kemudian, aktivitas pembelajaran ditentusdei guru
dan siswa secara kooperatif, untuk mengefektifkan
pembelajaran peserta didik pun dilibatkan dalanemeanaan.
Dengan maksud agar memperoleh pengalaman belafgy ya
bermutu. Untuk itu keterampilan diajarkan bila duda
diperlukan dengan kata lain pengembangan keteramp#rus
didasari dorongan perasaan tiap individiu.

d. Komponen-komponen Kurikulum

Kurikulum dapat diibaratkan sebagai suatu organjsya@&g
memiliki susunan anatomi tertentu. Unsur atau kamepodari
anatomi tubuh kurikulum yang utama adalah: tujuian,atau
materi, proses atau sistem penyampaian dan megita, evaluasi.
Keempat komponen tersebut berkaitan erat satu $@maSuatu
kurikulum harus memiliki kesesuaian atau relevanBaik
kesesuaian antar kurikulum dengan tuntutan, kebmtukondisi,
dan perkembangan masyarakat. Maupun kesesuaianr anta
komponen-komponen kurikulum, yaitu isi sesuai dengguan,
proses sesuai dengan isi dan tujuan, dengan demjilga evaluasi

sesuai dengan proses, isi dan tujuan kurikutum.

** Ibid., hal. 70-71.
% Nana Syaodih Sukmadinat®engembangan Kurikulum Teori dan Praktik (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2013), hal. hal.102.
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1) Tujuan
Tujuan memiliki peranan penting dalam kurikulumugstan

pembelajaran, karena ~mengarahkan semua kegiatan
pembelajaran dan mewarnai komponen—-komponen kurikul
lainnya. Tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkam dhal.
Pertama perkembangan tuntutan, kebutuhan dan kondisi
masyarakat. Kedua, didasari leh pemikiran-pemikiran dan
terarah pada pencapaian nilai-nilai filosofis tenuh falsafah
negara’®

2) |Isi Kurikulum/Bahan Ajar

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, diperlukan maha
ajar. Bahan ajar tersusun atas topik-topik dan ssudtepik
tertentu, tiap topik dan subtopik memngandung ioleog yang

relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Isi program kurikulum atau bahan ajar adalah segala
sesuatu yang ditawarkan kepada siswa sebagai pegarbel
dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan.
kurikulum meliputi mata pelajaran yang harus dipelasiswa
dan isi program masing-masing mata pelajaran tatsébnis-
jenis mata pelajaran ditentukan atas dasar tujnstitusional

ataupun tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan

% bid., hal.103.
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(sekolah/madrasah/pondok pesantren dan lembagadpemd

yang bersangkutari}.
3) Strategi Kurikulum

Adapun strategi pelaksanaan kurikulum berhubungan
dengan bagaimana kurikulum ini dilaksanakan di edkdan
di madrasah. Kurikulum merupakan rencana. Ide, gaara
yang harus diwujudkan secara nyata disekolah dan di
madrasah. Sehingga mampu menghantarkan pesertk didi

mencapai tujuan pendidikdh.
4) Evaluas Kurikulum

Evaluasi merupakan komponen untuk melihat efekivit
pencapaian tujuan. Dalam konteks kurikulum, esldapat
berfungsi untuk mengetahui ketercapain tujuan. Pealuasi
dijadikan sebagai umpan balik dalam perbaikan esjragang
telah ditetapkan. Dengan evaluasi dapat diperatébrmasi
yang akurat tentang pelaksanaan pembelajaran, Hahkan

siswa, guru dan proses pembelajatan.

37 Sholeh HidayatPengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2013),
hal. 62.

*8|bid., hal. 67.

¥ 1bid., hal. 68.
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3. Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013
Dalam perubahan kurikulum, terdapat empat elemeng ya
mempengaruhi perubahannya, yakni standar kompetimgsan,
Standar Isi, Standar Proses, dan Standar penilaian.
a. Standar Kompetensi Lulusan
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indaridésmor
32 Tahun 2013 menyatakan bahwa “Standar Kompetamgsan
adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan datu yang
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampffan.”
1) Standar Kompetens Lulusan Kurikulum 2006

Dalam Permendiknas No 23 Tahun 2006 tentang standar
kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasam da
menengah terdiri dari standar kompetensi lulusanimal
satuan pendidikan dasar dan menengah, standar kemspe
lulusan minimal kelompok mata pelajaran, dan standa
kompetensi lulusan minimal mata pelajafan.

2) Standar Kompetensi Lulusan Kurikulum 2013
Berdasarkan Permendikbud No 54 Tahun 2013 tentang

Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dareNgah

0 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor &l 2013 Tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentaangd&t Nasional Pendidikan, Pasal 1 Ayat
5, hal.3.

“l Pperaturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 ufial2006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan DasaMinengah Pasal 1 Ayat 2, hal. 2.
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Pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa Standar Kompéfgiusian
meliputi: (a) Kompetensi Lulusan SD/ MI/ SDLB/ Pake (b)
Kompetensi Lulusan SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B; dah (c
Kompetensi lulusan SMA / MA / SMK /| MAK/ SMALB/
Paket C*?
b. Standar Is
Standar Isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi yang dituangkan dalam kriteria yangagigkan dalam
kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensiatakajian,
kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelaj@ag harus
dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jgraadidikan
tertentu?®

1) Struktur Kurikulum 2006
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata
pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didikanda
kegiatan pembelajardf.

a) Struktur Kurikulum SD/MI

“2 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan NdsdoTahun 2013 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menenbah,?2.

43 peraturan Pemerintah Repulik Indonesia Nomoral@uf 2005 Pasal 1 Ayat 5..., hal, 58.

“ peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22ufiaP006 tentang Standar Isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, hal, 8.
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b)

Kurikulum SD/MI memuat 8 mata pelajaran. Ditambah
dengan Muatan Lokal, dan Pengembangan Diri. Beban
belajar SD/MI kelas 1, II, dan lll masing-masing, 27, 28
sedangkan untuk kelas IV, V, dan VI masing-masi@g 3
jam setiap minggu. Penambahan jam pelajaran dalam
seminggu maksimum 4 jam pelajaran secara keseluruha
Alokasi waktu untuk pendidikan agama perminggu atual
3 jam pelajaran, sedangkan satu jam pelajaran ragta
menit*®
Struktur Kurikulum SMP/MTS

Kurikulum SMP/MTs memuat 10 mata pelajaran
ditambah dengan Muatan Lokal, dan Pengembangan Diri
Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 40 theni
beban belajar SMP/MTs kelas VII, VI, dan IX magi
masing 32 jam setiap minggu. Alokasi waktu untuk
pendidikan agama perminggu adalah 2 jam pelaf&ran.
Struktur Kurikulum SMA/MA

Kurikulum SMA/MA kelas X memuat 16 mata
pelajaran ditambah dengan Muatan Lokal, dan
Pengembangan Diri. Alokasi waktu satu jam pembedaj
adalah 45 menit. Beban belajar SMA/MA kelas X adbal

38 jam setiap minggu dalam satu semester. Alokagiw

% 1pid., hal. 8-10.
4®1pid., hal. 10-11.
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untuk pendidikan agama perminggu dalam tiap semest
adalah 2 jam pelajaran. Untuk kelas Xl, dan Xllgveom
IPA, Program IPS, Program Bahasa, dan Program
Keagamaan terdiri atas 13 mata pelajaran. Ditambah
muatan lokal dan pengembangan Hiri.
2) Struktur Kurikulum 2013
a) Struktur Kurikulum SD/MI

Kurikulum SD/MI memuat 6 mata pelajaran. Muatan
Lokal menjadi materi pembahasan Seni Budaya dan
Prakarya serta Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan
Kesehatan serta Pengembangan Diri diintegrasikan
kesemua mata pelajaran. IPA menjadi materi pembahas
pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika?’dBedangkan
IPS menjadi materi pembahasan pelajaran PPKn, Bahas
Indonesia, dll. Beban belajar SD/MI kelas 1, Il,nddl
masing-masing 30, 32, 34 sedangkan untuk kelasVvlV,
dan VI masing-masing 36 jam setiap minggu. Alokasi
waktu untuk Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
perminggu adalah 4 jam pelajaran, sedangkan satu ja

pelajaran adalah 35 mefitt.

“"1bid., hal. 12-14.
“ Husamah dan Yanur Setya NingrumBesain Pembelajaran Berbasis Pencapaian
Kompetensi..., hal.18.
9 Sholeh Hidayat,Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 134-135.
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b) Struktur Kurikulum SMP/MTS
Kurikulum SMP/MTs memuat 7 mata pelajaran,
ditambah dengan seni budaya, Pendidikan jasmani
Olahraga dan Kesehatan, serta prakarya yang masuk
kedalam muatan lokaf® TIK dijadikan sebagai sarana
pembelajaran semua mata pelaja‘anBeban belajar di
SMP/MTs untuk kelas VIILVIII, IX masing-masing 38m
perminggu, Alokasi waktu satu jam pembelajaranada
40 menit. Alokasi waktu untuk Pendidikan Agama rsla
dan Budi Pekerti adalah 3 jath.
c) Struktur Kurikulum SMA/MA
Kurikulum 2013 SMA/MA yang diusulkan kedalam
tiga kelompok mata pelajaran, kelompok A, terdiarid
mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraa, Bahasa
Indonesia, Matematika, Sejarah dan Bahasa Inggris.
Kelompok B Terdiri atas mata pelajaran Seni Budaya,
Prakarya dan kewirausahaan, Pendidikan jasmanir&jah
dan Kesehatan yang wajib diikuti oleh seluruh siswa

Kelompok C terdiri dari peminatan akademik.serta

' Husamah dan Yanur Setya NingruBesain Pembelajaran Berbasis Pencapaian
Kompetensi..., hal. 23.

*1 Sholeh HidayatPengembangan Kurikulum Baru ..., hal.137.

2 Husamah dan Yanur Setya NingruBesain Pembelajaran Berbasis Pencapaian
Kompetensi..., hal 22-23.

*3 Sholeh HidayatPengembangan Kurikulum Baru ..., hal. 138.
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prakarya yang masuk kedalam muatan lokal. Alokaitw

satu jam pembelajaran adalah 45 menit. Beban doelaj

SMA/MA per semester selama 42 jam pelajaran untuk

kelas X, dan 44 jam pelajaran untuk kelas Xl, ddh X

masing-masing 32 jam setiap minggu. Alokasi wakittuk

Pendidikan Agama Islam perminggu dalam tiap semeste

adalah 3 jam pelajaraf.

3) Silabusdalam Kurikulum 2006.

Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berasa
standar isi dan standar kompetensi lulusan sertedyaen
penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Silabus dalam kurikulum 2006 setidaknya memuattitien
mata pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi
pembelajaranm kegiatan pembelajaran, indikator gy@an
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumblejdre®

4) Silabusdalam Kurikulum 2013.

Dalam kurikulum 2013 silabus paling sedikit memuat
identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB dan
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/ paket C/ Paket C kejuruan),

Identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasama

* Husamah dan Yanur Setya NingruBesain Pembelajaran Berbasis Pencapaian
Kompetensi...,hal. 25-27.

% peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41ufia?007 Tentang Standar Proses
Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, hal. 2.
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(khusus SD/MI/SDLB/Paket A), Materi pokok, pembatan,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber beldjar.
c. Standar Proses

Standar proses termasuk dalam salah satu standanala
Pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pejalzel pada
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetahsan.
Meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksapaoses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran sertaggveasan
proses pembelajarah.

Adapun standar proses yang akan di kaji dalam Skiip
meliputi perencanaan proses pembelajaran yangi lsdebus dan
materi, serta pelaksanaan pembelajaran.

1) Standar Proses Kurikulum 2006
a) Silabus Kurikulum 2006
Landasan pengembangan silabus adalah Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005atent
Standar Nasional Pendidikan Pasal 17 ayAt 2.

“Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan
komite madrasah, mengembangkan kurikulum tingkat
satuan pendidikan dan silabusnya berdasarkan Kexang
dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan,

dibawah supervisi dinas kabupaten/kota yang
bertanggung jawab di bidang pendidikan SD, SMP,

% peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nof®rTahun 2013 Tentang
Standar Proses, hal. 5.

" peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 41 TaR0A7 tentang Standar Proses
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, hal. 1.

%8 Mansur Muslich KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ) Dasar Pemahaman
dan Pengembangan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hal. 24.
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SMA, dan SMK dan departemen yang menangani
urusan pemerintah di bidang agama untuk Ml, MTs,
MA, dan MAK.”>
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2006
RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mend&pai
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis. Pada
hakikatnya RPP merupakan perencanaan jangka pendek
untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yaag ak
dilakukan dalam pembalajaran. Adapun komponen RPP
meliputi : Identitas mata pelajaran, Standar kdemes,
Kompetensi dasar, Indikator pencapaian kompetensi,
Tujuan pembelajaran, Materi ajar, Alokasi waktu,tddie
pembelajaran, Kegiatan pembelajaran yang berupa
pendahuluan, inti dan penutup, Penilaian hasiljbeldan
Sumber belaja?’
c) Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2006
Pelaksanaan pembelajaran merupakan unsur dasar

kurikulum yang secara langsung akan menentukan

efektivitas pendidikan, serta keberhasilan pendididalam

¥ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahuf32€entang Sisdiknas &
Peraturan Pemerintah R.I tahun 2010 tentang Pemygdeaan Pendidikan serta Wajib Belajar,
(Bandung: Citra Umbara,2011), hal. 69-71.

% peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 41 Tahi®72entang Standar Proses untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, hal. 4.
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mencapai tujuaft Pelaksanaan pembelajaran merupakan
implementasi dari RPP yang meliputi kegiatan peuidain,
kegiatan inti yang dapat meliputi proses eksplpedaborasi,
dan konfirmasi, dan kegiatan penutép.
2) Standar Proses Kurikulum 2013
a) Silabus dalam Kurikulum 2013
Berkaitan dengan  silabus, pemerintah telah
mempersiapkan silabus baik untuk kurikulum nasional
maupun untuk kurikulum wilayah, sehingga guru hanya
perlu mengembangkan rencana pembelajaran. Silabus
paling sedikit memuat ldentitas mata pelajaran gkisu
SMP/ MTs/ SMPLB/ PaketB dan SMA/ MA/ SMALB/
SMK/ MAK/ Paket C/ Paket C Kejuruan), ldentitas
sekolah, Kompetensi inti, Kompetensi dasar, Tenhagiks
SD/MI/SDLB/Paket A), Materi pokok, Pembelajaran,
Penilaian, Alokasi waktu, dan Sumber bel&far.
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013
Adapun komponen RPP dalam kurikulum 2013 terdiri
atas: identitas sekolah (yaitu nama satuan peratijlik

identitas mata pelajaran atau tema/subtema, ketas&ter,

®l/Rahmat  Raharjo, Inovas  Kurikulum  Pendidikan  Agama  Islam:
PengembanganKurikulum dan Pembelajaran..., hal. 124.

%2 peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 41 TaR0A7 tentang Standar Proses
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, hal.6-8

% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan N@&®&drahun 2013 tentang Standar
Proses, hal. 5.
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materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaraanfy
dirumuskan berdasarkan KD), kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajara
metode pembelajaran, media pembelajaran, sumbaahel
langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui gaha
pendahuluan, inti, dan penutup; dan penilaian hasil
pembelajarafi*
Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi
dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, Kegiatain i
menggunakan model, metode, media pembelajaran, dan
sumber belajar yang disesuaikan dengan karakkeristi
peserta didik dan mata pelajaran untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan. @@mu

diakhiri dengan kegiatan penutth.

d. Standar Penilaian Pendidikan

Standar Penilaian Pendidikan merupakan salah Satdar

nasional pendidikan yang berkaitan dengan mekanigrosedur dan

instrumen penilaian hasil belajar peserta didik.

“Teknik evaluasi secara umum dibedakan menjadi loratuk
yaitu tes dan non tes. Teknik tes merupakan seskniktevaluasi
yang hasilnya dapat dikategorikan menjadi benar s@ah,
misalnya teknik evaluasi yang digunaka untuk megigapkan
aspek kognitif dan psikomotorik. Teknik evaluasnhes hasilnya

% |bid, hal. 6.
% |bid.,hal.8-10.
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tidak dapat dikategorikan benar dan salah, dan uyardipakai
untuk mengungkapkan aspek afekiff”.

Terdapat tiga objek evaluasi hasil belajar PekdmiAgama
Islam vyaitu ranah atau aspek kognitif, aspek dfektan
psikomotorik.

Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan
kemampuan berfikir atau aspek yang mencakup kegiat@ntal.
Menurut teori yang dikemukakan oleh Benjamin S.oBiodkk
aspek kognitif terdiri dari enam jenjang vyaitu petadpuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan eilua

Salah satu teknik evaluasi hasil belajar kogratifalah tes
verbal yang berwujud butir-butir soal. Secara umasha sebelas
langkah yang harus ditempuh dalam menyusun instiutes
verbal yaitu menentukan tujuan dan kawasan tes,gumaikan
materi dan batasan perilaku yang akan diukur, manykisi-kisi,
memilih bentuk tes, menelaah soal tes, melakukartalga tes,
menganalisis butir soal, memperbaiki tes dan metaki Khusus
mengenai uji coba tes, untuk mengukur prestasijdrefzeserta
didik yang diselanggarakan guru didalam kelas s$epégngan
harian, ulangan umum, ulangan tengah semesteganamasional.

Sedangkan hasil belajar afektif adalah hasil Belajang

berkaitan dengan minat, sikap dan nilai-nilai. Hasiajar afektif

% Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi PAI, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2008), hal.38.
®7|bid., hal. 47.
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terdiri dari beberapa tingkat yaitueceiving, responding, valuing,
organization, dancharacterization by a value or value complex.®®

Hasil belajar afektif merupakan aspek yang sapgating dan
perlu menjadi perhatian dalam pembelajaran peraidiigama
Islam, karena inti pembelajaran pendidikan agataanisli sekolah
atau madrasah harus mengantarkan peserta didiknpgiisg
mampu menguasai pengetahuan agama Islam juga harus
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, hasil belajar psikomotorik adalahilhbslajar
yang berkaitan dengan keterampilan motorik dan kepuozn
bertindak individu. Hasil belajar psikomotorik mejukkan pada
gerakan-gerakan jasmaniah yang dapat berupa ptaageoakan
atau keterampilan fisik yang khusus atau urutarerketpilan.
Seperti halnya hasil belajar kognitif dan afektifasil belajar
psikomotor juga memiliki jenjang.Shimpson mengenkaka ada
tujuh jenjang yaitu persepsi, persiapan, gerakatinding,
gerakan terbiasa, gerakan kompleks, adaptasi, rariitas®®
1) Standar Penilaian Pendidikan Kurikulum 2006.

Didalam standar penilaian pendidikan terdapatnsypi
penilaian, teknik dan instrumen penilaian, sert&amsme dan

prosedur penilaian.

% |bid., hal. 55.
% |bid., hal. 58-59.
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a) Jenis Penilaian
Terdapat beberapa jenis penilaian PAI  dalam
kurikulum2006 diantaranya: ulangan harian, ulangan
tengah semester, ulangan akhir semester, ulangenkize
kelas, ujian sekolah/madrasah, dan ujian nasional.
b) Prinsip penilaian
Terdapat beberapa prinsip penilaian hasil belaggepa
didik kurikulum 2006 antara lain: sahih, objektdgdil,
terpadu, terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan,
sistematis, beracuan kriteria serta akuntabel.
c) Teknik Penilaian
(1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan
berbagai teknik penilaian berupa tes, observasi,
penugasan perseorangan atau kelompok.
(2) Teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan, danptaktik
atau tes kinerja.
(3) Teknik observasi atau pengamatan
(4) Teknik penugasan dapat berbentuk tugas rumah

dan/atau proyek

0 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan N@&®&drahun 2013 tentang Standar
Proses, hal. 8.
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2) Standar Penilaian Pendidikan Kurikulum 2013

a) Jenis Penilaian
Adapun jenis penilaian dalam kurikulum 2013 mengaku
penilaian otentik, penilaian diri, penilaian beribas
portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, ujian tingkatpledemsi,
ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dgian
sekolah/madrasafi.

b) Prinsip Penilaian
Adapun prinsip penilaian hasil belajar pesertakdjpida
jenjang pendidikan dasar dan menengah dalam kurikul
2013 terdiri dari prinsip Objektif, terpadu, ekonem
transparan, akuntabel, edukafif.

c) Teknik Penilaian
Teknik yang digunakan meliputi penilaian kompetensi
sikap, penilaian kompetensi pengetahuan, dan genil

kompetensi keterampilaf.

™ peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Répitfionesia Nomor 66 Tahun
2013 Tentang Standar Penilaian Pendidikah2.

21bid., hal 3.

"®1bid., hal. 4-5.
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F. Metode Pendlitian
1. Sifat Penelitian
Sifat penelitian adalah deskriptif-analisis, yaitnenguraikan
secara teratur seluruh konsep yang ada relevansohg@agan
pembahasan. Kemudian data yang telah terkumpulgaebaana
mestinya, lalu diadakan analidfs.Dalam hal ini peneliti akan
menganalisis desain kurikulum Pendidikan Agama nisldalam
Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakéaibrary Research)
karena data yang diperoleh berasal dari Khazanghuskakaan.
Dengan menggunakan studi komparasi. komparasi ddifstukan
antara tokoh atau naskah; dapat dilakukan terhsidegm atau konsep.
Dalam komparasi tersebut sifat hakiki dalam objekegiitian dapat
menjadi lebih jelas dan lebih tajam. Agar dapat emeukan persamaan
dan perbedaan dari objek penelitfan.
3. Pendekatan
Dalam pembahasan ini, peneliti menggunakan pemaeka
teknologis. Pendekatan ini berangkat dari suatdiss&ompetensi
yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas terteli@teri yang

diajarkan, dan kriteria evaluasi sukses, sertategfrabelajarnya

" Anton Baker, dan Achmad Charis Zubdifetode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hal.109.
®|bid., hal. 51.
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ditetapkan sesuai dengan analisis tu§as.Kurikulum berbasis
kompetensi yang saat ini sedang digalakan di abkwolardasah
termasuk dalam kategori pendekatan teknologis. rDala
pengembangan kurikulum PAI, pendekatan ini dapgirdikan untuk
pembelajaran PAI yang menekankan pad@w how atau cara
menjalankan tugas-tugas tertentu. Misalnya carajatakan sholat,
puasa, haji, dif’ Dalam hal ini peneliti mengkaji tentang konsep
desain kuriulum Pendidikan Agama Islam dalam Kuuku2006 dan
Kurikulum 2013. Langkah yang akan ditempuh adalehgamatan,
dan penganalisisan terhadap kedua konsep desdmlkan tersebut.
4. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah desain kurikuléAl yang

terdapat dalam Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013.
5. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber data yang langsung memberikan datadeep
pengumpulan dat®.Dalam hal ini sumbernya adalah:
1) Permendiknas No 23 Tahun 2006 tentang Standar Kiemgie
Lulusan
2) Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi

3) Permendiknas No 41 tahun 2007 tentang standardrose

® Wiji Hidayati, Pengembangan Kurikulum, (YogyakartdN Sunan Kalijaga,2010),
hal.60.

" Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agatn&ekolah Madrasah dan
Perguruan Tinggi, (Jakarta: RajaGrafindo Persa@@5) hal. 164.

"8 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2008), hal.193.
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4) Permendiknas No 20 Tahun 2007 tentang Standar dranil
pendidikan

5) Permendikbud No 81A tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum.

6) Permendikbud No 54 Tahun 2013 tentang Standar Ktampie
lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah

7) Permendikbud No 64 tahun 2013 tentang standaersiliBikan
Dasar dan Menengah

8) Permendikbud No 65 tahun 2013 tentang standare®ros
Pendidikan Dasar dan Menengah

9) Permendikbud No 66 tahun 2013 tentang standardgpemi
Pendidikan Dasar dan Menengah

10)Permendikbud No 68 tahun 2013 tentang kerangkar dizsa
struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/ Maatias
Tsanawiyah.

11)Permendikbud No 71 Tahun 2013 tentang buku tekggpan
dan buku panduan guru untuk Pendidikan Dasar Dan

Menengah.

42



b. Sumber Data Skunder
Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikata da
kepada pengumpulan ddfaSumber data skunder dalam penulisan
skripsi ini diantaranya :
1) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan karya E. Mub/adan
lain-lain.
2) Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 ké&rya
Mulyasa.
3) Pengembangan Kurikulum Baru karya Sholeh Hidayat.
6. Triangulasi
Triangulasi merupakan salah satu cara mengeceks&leab/atau
kebenaran data dan penafsirannya. Dalam hal inielipien
menggunakan tiriangulasi sumber yang digunakan kumienguiji
keabsahan data yang dilakukan dengan cara mendatalang telah
diperoleh melalui berbagai sumber. Selanjutnya dataebut di
deskripsikan sehingga menghasilkan kesimpulan.
7. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengkan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi atau mengierp
dokumen yang dilakukan dengan cara mencari datagenan hal-hal

atau variabel yang berupa buku, catatan, transki@t kabar, majalah,

% |bid, hal. 193.
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dan lain sebagainy&. Penulis berupaya mengumpulkan data yang

mendukung penelitian tentang desain kurikulum Pal&oh Kurikulum

2006 dan Kurikulum 2013.

8. Teknik Analisis data
Untuk menganalisis data-data yang diperoleh, pineli
menggunakan metodeontent analysis (analisis isi). Analaisis ini
lebih bersifat pada pembahasan mendalam terhaidsymais informasi
tertulis atau tercetak dalam media misa.
G. Sistematika Pembahasan Skripsi

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsidiinbagi
kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian dath bagian akhir.
Bagia awal terdiri dari halaman judul, halaman speanyataan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halam#o, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftarafiiardtabel dan daftar
lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dagidn pendahuluan
sampai dengan penutup yang tertuang dalam benhibdia sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkanl Ipasielitian dalam
empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub babmganglaskan pokok
bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab | skmpdberisi gambaran

umum penulisan skirpsi yang meliputi latar belakamgsalah, rumusan

8 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Aksara, 1983), hal. 132.

8 Afifudin  dan Beni Ahmad Saebani,Metodelogi Penelitian  Kualitatif,
(Bandung:Pustaka Setia, 2009), hal.165.
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masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiamakaslandasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Karena skripsi ini merupakan kajian konsep desaimriukum
Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 2006 danikidluom 2013
maka sebelum membahas konsep desain pembelajardculdon 2006
dan Kurikulum 2013 terlebih dahulu perlu dikemudalgambaran umum
tentang Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 secanagkat. Hal ini
dituangkan dalam bab II. Bagian ini membicarakamateg keunikan dari
Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013.

Setelah mengemukakan gambaran umum Kurikulum Tin§k#&uan
Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 pada bab gaiaya, yaitu bab
lll difokuskan pada pemaparan konsep desain kurkulPendidikan
Agama Islam dalam Kurikulum 2006 dan kurikulum 20#i@ngan
menggunakan analisis perandingan, kemudian memaparletak
persamaan dan perbedaan antara desain kurikulurdidde&m Agama
Islam dalam kurikulum 2006 dan kurikulum 2013.

Adapun pada bagian akhir dari bagian inti skripsiadalah bab IV.
Bab ini disebut bagian penutup yang memuat kesiamp@aran-saran, dan
kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dataftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan uraian yang dikemukakan oleh pendliti
terkait dengan penelitiannya tentang desain kurikulum Pendidikan Agama

Islam (PAI) dalam Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013, sebagai berikut :

Terdapat beberapa elemen yang menjadi pembahasan di dalam
Kurikulum 2006 untuk mata pelgaran Pendidikan Agama Islam, yaitu
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, dan Standar
Penilaian. Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Agama Islam pada
Kurikulum 2006 dirancang materi terlebih dahulu tanpa mengidentifikasi
kompetensi peserta didik terlebih dahulu, sehingga kata kerja operasional
yang digunakan di dalam SKL masih Iebih menitikberatkan pada ranah
kognitif dan psikimotorik. Sedangkan standar isinya telah dikemas di
daam rumpun mata pelgaran. Pengklasifikasian mata pelgaran ini
didasarkan pada permasalahan sosial dan nilai-nilai kebudayaan, sehingga
di dalam Kurikulum 2006 terdapat mata pelgjaran muatan lokal. Terdapat
istilah eksplorasi, elaborasi, dan konformasi di dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sebagai standar proses yang ditawarkan
oleh Kurikulum ini. Istilah tersebut dibuat untuk mengaktifkan peserta
didik. Keaktifan peserta didik ini dinilai oleh guru Pendidikan Agama

Islam sebagai tolak ukur kompetensi yang didapatkan, hanya sgja teknik
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penilaian Pendidikan Agama Islam di dalam Kurikulum 2006 masih
berorientas pada hasil pembelgaran sgja. Selain jumlah beban belgar
yang relatif sedikit membuat Kurikulum 2006 tidak dapat dikembangkan
secara maksimal, meski pun kurikulum ini berbasis kompetensi, namun

belum bisa mencakup kompetensi peserta didik secara menyeluruh.

Lain halnya dengan Kurikulum 2013, Standar Kompetensi Lulusan
dirancang setelah mengidentifikasi kompetens peserta didik, sehingga
materi yang diberikan sesual dengan kebutuhan peserta didik. Kurikulum
ini memiliki pendekatan saintifik dan Iebih menekankan pada pengalaman
peserta didik. Standar isi yang digunakan jauh lebih bisa mengembangkan
kompetens peserta didik dilihat dari pengintegrasian materi satu dengan
materi lain berdasarkan pendekatan saintifik dan kebutuhan peserta didik.
beban belgar Pendidikan Agama Islam yang ditambah menjadi 3 jam
pelgaran, memberikan kesempatan tenaga pendidik untuk lebih
mengeksplor kemampuan peserta didik. Oleh karena itulah, standar proses
Pendidikan Agama Islam di dalam Kurikulum 2013 lebih bisa aktif,
kreatif, dan menyenangkan. Selain itu, teknik penilaian yang digunakan
lebih berorientasi pada proses dan hasil pembelgjaran, sehingga lebih bisa
mengukur kemampuan peserta didik dari ranah kognitif, afektif, dan

psikimotorik. Penilaian seperti ini dinamakan penilaian autentik.

Berkenaan dengan desain kurikulum Pendidikan Agama Islam,
ternyata terdapat persamaan dan perbedaan dari kedua kurikulum. Seperti

yang dijelaskan pada bagian sebelumnya, pada dasarnya kedua kurikulum

178



ini memiliki persamaan mendasar terkait dengan desain pembelgjarannya,
yaitu kedua kurikulum ini dijadikan sebagai landasan pengembangan
dalam pelaksanaan pembelgaran. Apabila dilihat dari keempat elemen,
standar kompetensi |ulusan berdasarkan kedua kurikulum, yaitu standar
tersebut dijadikan sebaga pedoman dalam menentukan kompetensi
peserta didik yang harus dicapai. Sedangkan standar isi aokasi waktu
yang diberikan dalam satu pelgjaran untuk tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA masing-masing 35 menit, 40 menit, dan 45 menit. Persamaan
tersebut juga dapat terlihat dari standar proses yang sama-sama terdiri dari
3(tiga) tahapan pembelgjaran dan memiliki jenis dan prinsip penilaian
yang tidak jauh berbeda. Meski pun terdapat persamaan, namun kedua
kurikulum ini memiliki perbedaan dilihat dari keempat elemen tersebut.
Adapun perbedaan mendasar apabila dilihat dari aspek standar kompetensi
lulusan, yaitu dalam kurikulum 2006 kompetensi diturunkan dari tiap-tiap
mata pelgjaran, sedangkan dalam Kurikulum 2013 berubah menjadi mata
pelgjaran yang diturunkan dari kompetensi. Letak perbedaan dari standar
is dari kedua kurikulum terdapat pada jumlah mata pelajaran dan beban
belgjar Pendidikan Agama Islam untuk setiap jenjang. Pada dasarnya di
dalam Kurikulum 2013 terdapat penambahan jam belgar berkisar antara
4-6 jam dan mata pelgaran bersifat integratif dibandingkan kurikulum
sebelumnya. Pada Kurikulum 2006, guru diberikan kebebasan untuk
mengembangkan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), dan

pelaksanaan pembelgjaran, namun terbatas pada SK dan KD yang ada.
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Sedangkan dalam Kurikulum 2013, guru terbatas pada silabus dan buku
teks yang disediakan pemerintah. Selain itu, Kurikulum 2013
menggunakan pendekatan saintifik yang membentuk model pembelgaran
yang aktif dan menyenangkan dan sangat cocok digunakan untuk
kurikulum yang bertemakan integratif antara satu mata pelgjaran dengan
mata pelgjaran lainnya. Standar penilaian di dalam kurikulum 2013 |ebih
mencakup penilaian peserta didik mulai dari aspek kognitif, afektif, dan
psikimotorik dengan menggunakan penilaian autentik, sedangkan
Kurikulum 206 hanya terbatas pada penilaian melalui tes yang hanya

mengukur pencapaian hasil belgjar kognitif sgja

. Saran-Saran
Saran yang diberikan pendliti, diharapkan dapat menjadi acuan dalam

mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan melihat konsep-konsep

yang terdapat dalam kurikulum 2006 dan kurikulum 2013. adapun saran-
sarannya sebagal berikut:

1. Bagi pendidik, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, untuk
memberikan pemahaman secara mendalam berkenaan dengan desain
kurikulum Pendidikan Agama Islam daam Kurikulum 2006 dan
Kurikulum 2013. setelah memahami kedua desain kurikulum ini
diharapkan guru dapat mengembangkan kurikulum yang akan

ditetapkan oleh pemerintah.

180



2. Bagi sekolah, untuk lebih mampu mensosiaisasikan kurikulum,
sehingga guru yang melaksanakan kurikulum tersebut berkompeten
dalam melaksanakan kurikulum ini.

3. Bagi pemerintah, untuk semakin memperbaiki kualitas pendidikan di
Indonesia. melalui kurikulum yang dengan desain kurikulumnya
mampu menciptakan pesertadidik yang berakhlak mulia.

C. Penutup

Alhamdulillah, peneliti senantiasa mengucapkan syukur kepada Allah,
Sang pencipta alam semesta, karena telah memberikan kesempatan kepada
peneliti untuk menyelesaikan karya tulis ilmiahnya berupa skripsi sebagai
tugas akhir dari perkuliahan yang dijalaninya. Ucapan terima kasih juga
dipersembahkan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
penelitian ini sehingga peneliti mampu menyelesaikan tugas ini dengan
penuh semangat dan rasa syukur telah dipertemukan dengan pihak-pihak
yang bersedia untuk membantu.

Semoga penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan referensi
terkait dengan konsep desain pembelgjaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian berharap agar penelitian ini dapat menjadi tolak ukur untuk
selau memperbaiki keilmuan dan kebijakan pendidikan yang telah atau
akan ditetapkan di Indonesia. Tentu sgjadalam penulisan karyatulisilmih
ini, peneliti juga menyadari adanya berbagai kesalahan dan kekurangan

ketika melaksanakan penelitian ini. Disini peneliti mengharapkan saran
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dan kritik guna memperbaiki karya tulis ilmiah ini, sehingga untuk karya

tulisilmiah berikutnya dapat jauh lebih baik lagi.
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